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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kchadirat Allah SW.T, Tuban Yang
Maha Kuasa, atas segala limpahan rahmad-Nya, sehingga penyusunan
buku pembelajaran mahasiswa tentang Perencanaan embelajaran Anak
Usia Dini dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

Buku ini dipersiapkan dan disusun agar dapat dipergunakan
sebagai summber referensi bagi seluruh elemen pada tingkatan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) khususnya bagi mahasiswa yvang
mengamhil Program Studi PG-PAUD agar lebih mudah memahami secara
kajian yuridis, sosiologis, teoritis dan pedagogis terkait perencanaan
pembelajaran pada anak usia dini yang memiliki Keunikan atau
karakteristik yang herbeda pada tingkatan satuan pendidikan lainnya.
Oleh karena itu, keseluruhan isi materi vang terdapat di buku ini disusun
sccara sederhana agar mampu dipahami oleh selurub pembaca yang
sangat beragam Kotmpetensinya.

Pada kesempatan ini ucapan terimakasih dan penghargaan yang
setulus-tulusnya tidak lupa saya sampaikan kepada seluruh pihak yang
sudah membhantu Lerkait penyusunan maleri pada buku ini. Penulis
menyadari masih banyak kekurangan, oleh karena itu diharapkan Kritik,
saran, dan tepgur sapa dari semua pihak demi perbaikan dan
kesempurnaan,

Penulis berharap semoga buku ini dapat hermanfaat bagi seluruh
pembaca Khususnya bagi mahasiswa terkait pemahaman materi tentang
Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini.

Kediri, Maret 2017
Penulis,

Anik Lestariningrum
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berbagai stimulasi vang diberikan sejak anak usia dini. Berdasarkan
Undang-Undang Nomeor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab [ Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa PAUD merupakan
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 tabun yang dilakukan melalui rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan belajar dalam
memasuki pendidikan selanjutnya.

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan langkab awal anak vang
sebaiknya mampu mencapai tingkat perkembangan anak, karena
perkembangannya herlangsung secara berkesinambungan sesuai
dengan tahap perkembangan anak. Pendidikan anak usia  dini
dilakukan dengan tujuan memberikan Konsep vang bermakna bagi
anak melalui pengalaman nyata dan bermakna. Penelitian
menunjukan bahwa masa peka belajar anak dimulai dari anak dalam
kandungan sampai 1000 hari pertama kehidupannya, Oleh karena
itulah maka pendicikan analk usia dini harus mendapatkan perhatian
vang besar terutama bagi pendidik di PAUD.

Pendidikan Anak Usia Dini jalur nonformal herbentuk
kelompokbermain (KB], taman penitipan anak (TPA), sedangkan
PAUD pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga
atau pendidikan vang diselenpgarakan lingkungan seperti bina
keluarga balita dan posyandu yang terintegrasi PAUD atau yang kita
kenal dengan satuan PAUD sejenis (SPS). Salah satu upaya yang dapat
dilakukan dalam rangka pengembangan potensi anak tersebuot adalab
dengan merencanakan pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan
tahapan usia anak vang mencakup semua program pengembangan
yang direncanakan  dan  disajikan  secara  terpadu  dan
berkesinambungan sesuai tahapan perkembangan anak usia cini yang
unik. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan
dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan baik koordinasi
motorik (halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak dan
kecerdasan spiritual. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak
usia dini, maka penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini
disesuaikan dengan tahap perkembangan yang dilalui oleh anak.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini
adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun yang sedang
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sanpat pesat,
sehingga diperlukan stimulasi yang tepat agar dapat tumbub dan
berkembang dengan maksimal. Pemberian stimulasi lersebut harus






sudah ada. Imajinasi adalah kemampuan anak untuk menciptakan
obyek atau kejadian tanpa didukung data yang nyata.Anak usia
dini sangat suka membayangkan dan mengembangkan berbagai
hal jauh melampaui kondisi nyata, Bahkan terkadang mercka
dapat menciptakan adanya teman imajiner. Teman imajiner itu
bisa berupa orang benda, atau pun hewan.

4. Masa paling potensial untuk belajar. Masa itu sering juga disebut
sebagai “gofden age” atau usia emas. Karena pada rentang usia itu
anak mengalami pertumbuban dan perkemhangan yang sangat
pesal di berbagai aspek. Pendidik perlu memberikan berbagai
stimulasi yang tepat agar masa peka ini tidak terlewatkan begitu
saja. Tetapi mengisinya dengan hal-hal yang dapat
mengoptimalkan tumbuh kembang anak.

[ %]

. Menunjukkan sikap egosentris. Pada usia ini anak memandang
segala sesuatu dari sudut pandangnya sendiri. Anak cenderung
mengabaikan sudut pandang orang lain. Hal itu terlhat dari
perilaku anak yang masih suka berebut mainan, menangis atau
merengek sampai Keinginannya terpenuhi.

6. Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek. Anak vsia dini
memiliki rentang perhatian yang sangat pendck. Pebatian anak
akan mudah teralih pada hal lain terutama yang menarik
perhaliannya.  Sebagai  pendidik  dalam  menyampaikan
pembelajaran hendaknya memperhatikan hal ini.

7. Sehagai bagian dari makhluk sosial. Anak usia dini mulai suka
bergaul dan bermain dengan eman sebayanya. la mulai belajar
berbagi, mau  menunggu  giliran, dan  mengalah  terhadap
temannya. Melalui interaksi sosial ini anak membentuk konsep
dirinya. la mulai belajar bagaimana caranya agar ia bisa diterima
lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini anak mulai belajr untuk
herperilako sesuai tuntutan dari lingkungan sosialnya karena ia
mulai merasa membutuhkan orang lain dalam kehidupannya.

Selain karakteristil yang unik tersebut perlu ada perchatian pada titik
kritis perkembangan yang perlu diperhatikan pada anak usia dini.
Titik kritis tersebut meliputi

1. Membutuhkan rasa aman, istirahat dan makanan vang baik.






Belajar adalab suatu aktivitas atau suatu proses untuk
memperoleh  pengetahuan, meningkatkan  Keterampilan,
memperbaiki perilakuy, sikap, dan mengokohkan kepribadian,
Dalam konteks  menjadi tahu  atau proses memperoleh
pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional, kontak
manusia dengan alam diistilahkan dengan pengalaman
(experience). Pengalaman vang terjadi berulang kali melahirkan
pengetahuan (knowledge), atau a body of knowledye.

Menurut Hilgard, (1962) belajar adalah suatu proses di
mana suatu perilaku muncul atau berubah karena adanya respon
terhadap sualu  situasi. Selanjutnya  bersama  Marquis
memperbarui definisinya dengan menyatakan bahwa helajar
merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri
seseorang melalui latihan, pembelajaran dan lain-lain.

Belajar dapat terjadi di mana saja, kapan saja, tidak harus
dalam kondisi formal dalam kelas, tetapi dapat secara informal,
nonformal, dan scperti dinyatakan diatas, anak didik dapat
belajar dari alam atau peristiwa sosial sehari-hari. Hakekat
belajar inilah yang perlu dipahami oleh semua orang khususnya
pada anak usia dini. Belajar yang bermakna pada anak melalui
praktek lanpsung, mengamati secara faktual apa yang ada di
sekitar melalui berbagai simulasi yang sudah direncanakan guru
agar terjadi proses perubahan perilaku anak dari yang helum
menguasiai  kemampuan  akhirnya  anak  dapat  melakukan
kemampuan itu sencivi tanpa bantuan orang lain.

2. Gaya Belajar Anak Usia Dini

Setiap anak yang lahir ke dunia ini selalu berbeda satu sama
lainnya. Baik bentuk fisik, tingkah laku, sifat, maupun berbagai
kebiasaan lainnva. Tidak ada satupun anak yang memiliki bentuk
fisik, tingkah laku dan sifat yang sama walaupun Kembar
sekalipun. Suatu hal yang perlu kila kelahui bersama adalah
bahwa sctiap anak memiliki cara menyerap dan mengolah
informasi yang diterimanya dengan cara vang berbeda satu sama
lainnya. Ini sangat tergantung pada gaya belajarnya. Ini juga
sangat berkaitan dengan karakteristik anak usia dini yvang
memiliki keunikan,

Setiap anak dengan segala sifat uniknya mempunyai gava
belajar tersendiri. Perbedaan ini sekalipus menjadi ciri khas
kepribadiannya. Gaya  belajar adalah  kunci  untuk
mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di sckolah dan dalam



situasi-situasi antar pribadi. Ketika kita menyadari bagaimana
diri ini dan orang lain menyerap dan mengolah informasi, Kita
dapat menjadikan belajar dan berkomunikasi lebih mudah
dengan gaya sendiri. Para abli memberikan beberapa pengertian
gaya helajar. Pada dasarnya kemampuan seseorang untuk
memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda
tingkatnya. Ada yang cepat, sedang, dan ada pula yvang sangat
Jambat Olch karena itu, siswa seringkali harus menempuh cara
berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran
yang sama. Gaya belajar merupakan cara belajar yang khas bagi
siswa (Winkel, 2009).

Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja
dalam pekerjaan, di sekolah dan dalam situasi-situasi antar
pribadi. Ketika kita menyadari bagaimana diri ini dan orang lain
menyerap dan mengolah informasi, kita dapat menjadikan
belajar dan berkomunikasi lebih mudah dengan gaya sendiri.

Apa pun cara yang dipilih, perbedaan gaya belajar itu
menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu
untuk bisa menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. Jika
sesenrang bisa memahami hagaimana perbedaan gava helajar
setiap orang itu, jika suatu ketika, misalnya harus memandu
seseorang untuk mendapatkan gaya belajar yang tepat dan
memberikan hasil yang maksimal bagi dirinva.

Seluruh definisi gaya belajar di atas tampak tidak ada
yang bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara yang
satu dengan yang lainnya. Definisi-definisi gaya belajar tersebut
secara subtansial tampak saling melengkapi. Dari pengertian-
pengertian gaya bhelajar di atas, disimpulkan bahwa gaya belajar
adalah cara yang cenderung dipilib siswa untuk bercaksi dan
menggunakan perangsang-perangsang dalamn menyerap dan
kemudian mengatur serta mengolah informasi pada proses
helajar.

3. Macam-Macam Gaya Belajar.
Beberapa ahli membagi gaya belajar melalui perspektit yang
bervariasi sehingga didapatkan varian-varian pembagian gaya
belajar. DePorter dan Hernacki (1992) membagi gaya belajar
individu berdasarkan jenis tampilan informasi vang diberikan
kepada siswa menjadi tiga kategori, antara lain (1) gaya visual
yvang menjelaskan individu lebilh menyukai memproses informasi
melalui  penglihatan, {2) auditori yang menyukai informasi
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melalui pendengaran dan (3] kinestetik yang menyukai informasi
melalui gerakan, praktek atau sentuhan.

Menurut Bobbi De Poler & Mike Hernacki dalam Suyadi
secara umum gaya belajar manusia dibedakan ke dalam tga
kelompok besar, vaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial
dan gaya belajar kinestetik. Dimana penjelasanya sebagai berikut:
a) Gaya Belajar Visual

Gaya belajar visual adalah cara atau model belajar dengan
penampakan atau visualisasi. Dalam Konteks anak usia dini,
gaya belajar visual sama dengan gaya bermain visual. Secara
umum, anak-anak visual [sebutan bhagi anak vang senang
menggunakan gaya visual kelika bermain) selalu bermain
melalui hubungan visual. Gaya belajar visual adalah gaya
belajar dengan cara nielihat, mengamati, memandang, dan
sejenisnya. Kekuatan gaya belajar ini terletak pada indera
penglihatan. Bagi orang yang memiliki gaya ini, mata adalah
alat yang paling peka untuk menangkap setiap gejala atan
stimulus (rangsangan) belajar.

Seorang yang bertipe visual, akan cepal mempelajari
bahan-hahan yang disajikan secara tertulis, bagan, gralik,
gambar. Asalkan mudah mempelajari bahan pelajaran vang
dapat dilihat dengan alat penglihatannya. Sebaliknya merasa
sulit belajar apabila dihadapkan bahan-bahan bentuk suara,
atau gerakan,

Ciri-ciri yang menonjol dari mereka vang memiliki tipe gaya

belajar visual:

1} Senang kerapian dan ketrampilan.

2) Jika berbicara cenderung lebih cepat.

3} Suka membuat perencanaan yang matang untuk jangka
panjang.

4} Sangal Leliti sampai ke hal-hal yang detail sifalnya.

§) Mementingkan  penampilan, baik  dalam  berpakaian
maupun presentasi.

6) Lebih mudah mengingatapa yang di lihat, dari pada yang
di dengar.

7) Mengingat scsuatu dengan penggambaran  [asosiasi)
visual.

8) Tidak mudah terganggu dengan keributan saat belajar
(hisa membaca dalam keadaan ribut sekali pun).

9) Merupakan pembaca yang cepat dan tekun,



10) Lebih suka membaca sendiri dari pada dibacakan orang
lain.

11} Tidak mudah yakin atau percaya terhadap seliap masalah
alau proyck sebelum secara mental merasa pasti.

12) Suka mencoret-coret tanpa arti selama herhicara di
telepon atau dalam rapat.

13) Lebih suka melakukan pertunjukan (demonstrasi) dari
pada berpidato.

14) Lebih menyukai seni dari pada musik.

15) Sering kali mengetahui apa yang harus dikatakan, akan
Lletapi Lidak pandai memilih kata-kala.

16} Kadang-kadang suka kehilangan konsentrasi ketika
mereka ingin memperhatikan

Dari beberapa pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan
bahwa orang yang menggunakan gaya belajar  visual
memperoleh informasi dengan memanfaatkan alat indera
mata. Orang dengan gaya belajar visual senang mengikuti
ilustrasi, membaca instruksi, mengamati gambar-gambar,
meninjau kejadian secara langsung, dan sebagainya.

b) Gaya Belajar Auditori

Gaya belajar auditori adalah cara atau model helajar dengan
menggunakan  indra pendengaran,  Biasanya, anak-anak
auditori  cenderung  bermain interdependen dan
mengandalkan Kkecerdasan interpersonalnya. Gaya belajar
auditorial adalah gaya belajar dengan cara mendengar. Orang
dengan gaya belajar ini, lebih dominan dalam menggunakan
indcra pendengaran untuk meclakukan aktivitas  belajar.
Dengan kata lain, ia mudah Dbelajar, mudab menangkap
stimulus atau rangsangan apabila melalui alat indera
pendengaran (telinga). Orang dengan gaya helajar auditorial
memiliki kekuatan pada kemampuannya untuk mendengar.

Ciri-ciri yang menonjol dari mereka yang memiliki tipe gaya

belajar auditorial:

1) Saat bekerja sering berbicara pada diri sendiri.

2) Mudah terganggu oleh  Kkeributan atau  hiruk  pikuk
disekitarnya

3) Sering menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan
dibuku ketika membaca.
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4) Senang membaca dengan Keras dab mendengarkan sesuatu.
5) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama, dan
warna suara dengan mudah.,
6) Merasa kesulitan untuk menulis tetapi mudah dalam
hercerita.
71 Biasanya mereka adalah pembicara yang fasih.
8) Lebih suka musik dari pada seni yang lainnya.
9) Lebih mudah belajar dengan mendengarkan dan mengingat
apa yang didiskusikan dari pada yang dilihat.
10) Suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu
dengan panjang lebar,
11) Lehih  pandai mengeja dengan keras  dari pada
menuliskannya

Dari beherapa pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan
bahwa orang yang menggunakan gaya belajar Auditorial
memperoleh informasi dengan memanfaatkan alat indera
telinga. Untuk mencapai kesuksesan Dbelajar, orang yang
menggunakan gaya belajar auditorial hisa belajar dengan
cara mendengar seperti ceramah, radio, berdialog, dan
berdiskusi.

c) Gaya Belajar Kinestetik

Gaya belajar Kinestetik adalah cara atau model belajar dengan
menggunakan gerakan. Biasanya, anak-anak Kinestetik perlu
bergerak kesana ke mari untuk dapat menerima informasi.
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara
bergerak, bekerja, dan menyentuh, Maksadnya ialah belajar
dengan mengutamakan indera perasa dan gerakan-gerakan
(isik. Orang dengan gaya belajar ini lebih mudah menangkap
pelajaran apabila ia bergerak, meraba, alau mengambil
tindakan. Misaloya, ia baru memahami makna halus apabila
indera perasanya telah merasakan benda yang balus. Individu
yang bhertipe ini, mudah mempelajari bahan yang berupa
tulisan-tulisan, gerakan-gerakan, dan sulit mempelajari bahan
yang berupa suara atau penglihatan. Selain itu, belajar secara
kinestetik berhubungan dengan praktik atau pengalaman
belajar secara langsung.



Ciri-ciri yang menonjol dari mereka yang memiliki tipe gaya belajar
Kinestetik:

1) Berhicara dengan perlahan.,

2) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian merela.
3) Derdiri dekat ketika berbicara dengan orang,

1) Selalu berorientasi dengan fisik dan banyak bergerak

5) Menghafal dengan cara berjalan dan melihal,

6) Mcenggunakan jari sebagai penunjuk Ketika membaca.

7] Banyak mengpunakan isyarat tubuh.

8) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.

9 Memungkinkan ulisannya jelek.

10} Ingin melakukan segala sesuatu.

11) Menyukai permainan yang menyibukkan.

Dari pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa orang
yang menggunakan gaya helajar kinestetik memperoleh informasi
dengan mengutamakan indera perasa dan gerakan-gerakan fisik.
Individu yang mempunyai paya belajar kinestetik mudah menangkap
pelajaran apabila ia bergerak, meraba, atau mengambil tindakan. Selain
itu dengan praktik atau pengalaman helajar secara langsung.

Lembar Kerja. 1 Mengenali Belajar Anak Usia Dini

Tujuan:

Mahasiswa mampu mcenjelaskan siapa anak usia dini dan bagaimana
anak usia dini belajar.

Petunjuk :

e Diskusikanlah dalam Kkelompok (jumlah anggota minimal 3 dan
maksimal 5 orang) tentang siapa anak usia dini dan bagaimana anak
usia dini belajar. Hasil diskusi dituliskan pada kertas dan dibacakan
setelah diskusi selesai oleh perwakilan kelompok masing-masing,

o Anggota kelompok lain mendengarkan dan mencatat apa vang

berbeda/sama dari hasil diskusi yang telah dibaca dengan diskusi

kelompaknya. Catatlah perbedaan/persamaan seperti dalam tabel di

bawah ini:

Perbedaan Pendapat Persamaan Pendapat

11



Lembar Kerja. 2 Gaya Belajar Anak Usia Dini
Tujuan :
Mahasiswa mampu menjelaskan macam gaya helajar anak usia dini

Petunjuk:

¢ Diskusikanlah dalam kelompok (jumlah anggota minimal 3 dan
maksitmal 5 orang) tentang macam gaya belajar anak usia dini.

e Tuliskan hasil diskusi sesuai tabel berikut:

Macam Gaya Belajar Cara Mengenali

2.

3.

rThpkEE
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pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang
ada.

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan pescria
didik, yang di dalamnyea ada tiga kegiatan utama yaitu, merencanakan
pembelajaran, mefaksanakan perencanaan pembelajaran, dan
mengevatuasi hasil pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil
apabila peserta didik belajar. Pembelajaran  yang didalam
aktivitasnya termasuk Kegiatan untuk memilih, menctapkan mocdel,
stratepi, pendekatan dan metode pembelajaran, serta merupakan
implementasi dari kurikulum yang telah ditetapkan sebelumnya.

Makna pembelajaran pada anak usia dini adalah Sujiono &
Sujiono (dalam Yuliani, (2011:138) bahwa kegiatan pembelajaran
pada anak usia dini pada hakikatnya pengembangan kurikulum
secara konkret yang bherupa seperangkat rencana vang berisi
sejunilah pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan pada
analc usia dini berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang
harus dikuasainnya dalam rangka pencapaian kompetensi yang
harus dimiliki anak.

Pembelajaran  pada  anak usia  dini  adalah  kegialan
pembelajaran yang berorientasi pada anak yang disesuaikan dengan
tingkat usia anak dengan pengembangan kurikulum vang berupa
seperangkat rencana vang berisi sejumlah pengalaman belajar
melalui bermain yang dipersiapkan oleh pendidik dengan
menyiapkan materi (konten) dan proses belajar.,

Kegiatan pembelajaran di PAUD mengutamakan bermain
samhil belajar dan belajar melalui bermain. Secara alamiah bermain
memotivasi anak untuk mengetahui sesuatu lebih mendalam, dan
secara spontan anak mengembangkan kemampuannya. Bermain
pada dasarnya mementingkan proses daripada hasil. Menurut
Bredekamp, (dalam Yuliani) menyatakan “Play is an important vehicle
for children, social. Emotion and cognitive development.” Artinya
bermain merupakan wahana yang penting unluk perkembangan
social, emosi, dan kognitif anale yang direlleksikan pada kegiatan.

Suyadi (2010:16) mengemukakan bahwa pembelajaran anak
usia dini dilakukan melalui kegiatan bermain yang dipersiapkan oleh
pendidik dengan menyiapkan materi (konten) dan proses belajar.
Materi belajar anak usia dini dibagi menjadi 2 kelompok usia, yaitu
materi usia lahir sampai 3 tabun dan materi usia anak 3-6 tahun.
Pembelajaran anak usia dini memiliki Karakteristik anak belajar
melalui  bermain, anak belajar dengan cara membangun
pengetahuannya, anak belajar secara ilmiah, anak belajar paling baik
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2. Tema-tema yvang digunakan dari tahun ke tabun tidak ada

perubahan karena menganggap bahwa tema-tema yang
tertuang dalam pedoman /baban ajar sudah baku.

Salah satu peran pendidik adalah inovator, oleh karena
itu untuk membangun mindset dan kreatifitas pendidik dalam
mengembangkan tema yang nantinya akan berimplikasi pada
kreatifitas  anak, maka harus mau  berubah dan berani
mengambil Jangkah-langkah perubahan yang biasanya belum
pernah dilakukan, dengan cara:

a) Mengkaji apakah tema yang dipilih tersebut dapat digunakan
untuk mengajarkan konsep pengetahuan kepada anak
b) Menjabarkan tema, dengan langkah yvang dilakukan yaitu:
¢ Tema harus dijabarkan sehingga anak memiliki
pengetahuan yang komprehensil tentang satu maleri
» Penentuan sub-sub tema akan menentukan kedalaman
dan keluasan materi yang akan diberikan kepada anak.
e ‘Tema-tema yang telah ditetapkan disesuaikan dengan
minat belajar anak.
* Tema vang dipilih hanya sebapai pijakan awal bagi
pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Pembelajaran tematik terpadu berfungsi untuk
memberikan kKemudahan bagi anak didik dalam memahami
konsep materi yang tergabung dalam tema serta dapat
menambah semangat belajar karena materi yang dipelajari
merupakan materi yang nyata (konstektual] yang bermakna
bagi anak didik.

Tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah:

1. Mudah memusatkan perhatian pada salu lema atau sub-sub
tema/topic tertentu.

2. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan Dberbagai
kompetensi mualan pelajaran dalam tema yang same.

3. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran Tebih
mendalam cdan berkesan.

4. Mengembangan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengkaitkan Dberbagai muatan pelajaran  lain  dengan
pengalaman pribadi anak didik.



5. Lebih bergairah belajar karena anak dapat berkomunikasi
dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis
sckaligus mempelajari pelajaran yang lain,

6. lLebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi
vang disajikan dalam konteks tema yang jelas.

7. Budi pekerti dan meral anak didik dapat ditumbuh
kembangkan dengan mengangkat nilai budi pekerti sesuai
dengan situasi dan kondisi.

Ciri-ciri pembelajaran tematik terpadu adalah:

1. Berpusal pada anak.

2. Memberikan pengalaman langsung pada anak.

3. Menyajikan konsep dari berbagai pelajaran dalam satu
proses pembelajaran (saling terkait antar muatan pelajaran
vang satu dengan lainnya).

Bersifat luwes (keterpaduan berbagai tmuatan pelajaran).
Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat
dan kebutuhan anak {melalui penilaan proses dan hasil
belajarnya).

A

2. Tahapan Mengembangkan Tema

Anak usia dini berada pada tahapan praoperasional, mulai
menunjukan perilaku yang mulai memandang dunia secara
objektif, bergeser dari satu aspek situasi ke aspek lain secara
reflektif dan memandang unsur-unsur secara screntak, mulai
berpikir secara operasional, menggunakan cara berpikir
operasional, mempergunakan cara berpikir operasional untuk
mengklasifikasikan henda-henda, membentuk dan
mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah
sederhana, dan mempergunakan hubunpgan sebab-akibat. Oleh
karena itu, pembelajaran yang tepat adalah dengan mengaitkan
konsep materi dalam satu kesatuan yang berpusal pada tema
adalah yang paling sesuai.

Tahapan mengembangkan tema adalah sebagai berikut:

a) Mempelajari Kompetensi Dasar atau menyesuaikan dengan
minat anak.

b) Menata dan mengurutkan tema berdasarkan prinsi-prinsip
pemilihan tema.

c) Menjabarkan tema ke dalam sub-sub tema agar tidak terlalu
luas.
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Pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan dalam Kkegiatan sebagai
berikut:

da.
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Kegiatan Awal /Pembukaan

Kegiatan awal /pembukaan dilakukan untuk menyiapkan anak secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan ini
berhubungan dengan pembahasan sub tema ata sub-sub tema yvang
akan dilaksanakan. Beberapa kegiatan yvang dapat dilakukan antara
lain: berbaris, mengucap salam, berdoa, dbercerita atau berbagi
pengalaman.

Kegiatan Inti
Kegiatan inti pembelajaran merupakan upaya kegiatan bermain yang
memberikan pengalaman belaja secara langsung Kkepada anak
sebagai dasar pembentukan sikap, perolehan pengetahuan dan
keterampilan. Kegiatan inti memberikan ruang yang cukup bagi anak
untuk berinisiatif, kreatif, dan mandiri sesuai dengan bakat, minat
dan kebutuhan anak. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan
saintifik meliputi:

1. Mengamati; dilakukan untuk mengetahui objek diantaranya
dengan menggunakan indera seperti melihal, mendengar,
menghirup, merasa dan meraba.

2. Menanya; anak d dorong untuk bertanya, baik tentang objek yang
telah diamati maupun hal-hal lain yang ingin diketahui.

3. Mengumpulkan informasi; dilakukan melalui beragam  cara,
misalnya dengan melakukan, mencoba, bercakap-cakap dengan
teman dan menyimpulkan hasil dari berhagai sumber.

4. Menalar; merupakan kemampuan menghubungkan informasi
vang sudah dimiliki dengan informasi yang baru diperoleh
schingga mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
suatu hal.
Mengkomunikasikan; merupakan Kegiatan untuk
menyampaiakan hal-hal yang telah dipelajari dalam berbagai
bentuk, misalnya: melalui cerita, gerakan, dan  dengan
menunjukan hasil karya berupa gambar, berbagai bentuk dari
adonan, honeka dari bubur kertas, karya dari bahan daur ulang
dan hasil anyaman.

E,J'I

Kegiatan Istirahat

Meliputi: cuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa, sebelum
dan sesudah makan, membuka bekal anak. Makan hesama,
menyimpan lempal bekal anak ke dalam tas dan bermain bebas.



d. Kegiatan Penutup/AKhir
Kegiatan penutup/akhir pembelajaran merupakan Kegiatan yang
bersifat pencnangan. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam
kegiatan penutup diantaranya adalah:
» Membhuat kesimpulan/mereview secara sederhana dari kegiatan

vang telah dilakukan termasuk di dalamnya adala yang
mendukung pembiasaan baik.

Nasihat-nasihat yang mendukung pembiasaan vang baik.
Membuatl kegiatan penenangan seperii; menvanyi, bersyair, dan
bercerita yang sifatnya menggemberikan sesuai tema/sub lema,
dan

Menginformasikan rencana pembelajaran untuk pertemuan
berikulnya.

Lembar Kerja 3 - Analisis Tema dan Subtema

Tujuan:

Mahasiswa mampu menganalisis kesesuaian lema dan sub lema dengan
prinsip-prinsip pembelajaran di PAUD.

Petunjulk :

» Diskusikanlah kesesuaian tema dan sub lema pembelajaran pada
anak kelompok A untuk NPM genap dan Kelompok B untuk NPM
ganjil, dengan prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini.

» Kelompok hanya 2-3 mahasiswal,

» Scsuaikan terma dan sub tema berdasarkan konddisi lingkungan /yang
cocok di wilayah anda.

No | Tema Sub-tema Hasil Diskusi
1 Diriku e |dentitasku
e Tubhuhku
2 Keluargaku » Anggota Keluargaku
¢ Profesi anggota
keluarga
3 Lingkunganku o Rumahku
e Sckolahku
4 Binatang ¢ Hinatang di air
¢ Binatang di darat
* Binatang bersayap
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No | Tema Sub-tema Hasil Diskusi
5 Tanaman e Tanaman buah
L] Tanaman S'clyUI'
» Tanaman hias
6 Kendaraan » Kendaraan di darat
» Kendaraan di air
» Kendaraan di udara
7 Alam semesta * Benda-henda alam
» Benda-benda langit
8 Negaraku » Tanah air

Lembar Kerja 4. Contoh Kegiatan dalam Pembelajaran Saintifik
Tujuan:

Mahasiswa mampu mendesain kegiatan pembelajaran saintifik.

Petunjuk ;

» Kerjakan secara individu untuk tmendesain Kegiatan pembelajaran
saintifik dengan memilih satu tema dan sub tema untuk satu
kKelompok usia anak.

e Kerjakan seperti di bawsah ini;

Kelompok
Tema
Sub-Tema
Ne Kompenen Pembelajaran Contoh Kegiatan
1 Mengamali
2 Menanya
3 Mcncoba
4 Menghubungkan
5 Mengkomunikasikan

EE R R
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2.8, Memiliki perilaku yang
mencerniinkan
kemandirian

2.9. Memiliki perilaku vang
mencerniinkan sikap peduli
dan mau membantu jika
diminta bantuannya

2.10. Memiliki perilaku yang

mencerminkan sikap

menghargai dan toleran
kepada orang lain

Memiliki perilaku yang

dapat menyesuaikan diri

. Memiliki perilaku yang

mencerminkan sikap

tanggungjawab

Memiliki perilaku yvang

mencerminkan sikap jujur

Memiliki perilalu yang

mencerminkan sikap

rendah hati dan santun
kepada orang tua,
pendidik, dan teman

2.11.

2.13.

2.14.

KI-3.

Mengenali diri, keluarga,
teman, pendidik, lingkungan
sekitar, agama, teknologi, seni,
dan budaya di rumah, tempat
bermain dan satuan PAUD
dengan cara: mengamati
dengan indera {melihat,
mendengar, menghidu, merasa,
meraha); menanya;
mengumpulkan informasi;
menalar; dan
mengomunikasikan melalui
kegiatan bermain.

3.1. Mengenal kegiatan
beribadah sehari-hari
Mengenal perilaku baik
sebagai cerminan akhlak
mulia

Mengenal anggota tubuh,
fungsi, dan gerakannya
untuk pengembangan
maotoerik kasar dan motorik
halus

Menpgetahui cara hidup
sehat

Mengetahui cara
memecahkan masalah
schari-hari dan berperilaku
kreatif

Baihs

i

3.4,

3.5,




3.6.

i

3.8

3.9

3.10. Memahami bahasa

3.11.

3.12.
3.13.
3.14.

3.15.

Mengenal henda-benda
disekitarnya {nama, warna,
bentuk, ukuran, pola, sifat,
suara, tekstur, fungsi, dan
ciri-ciri lainnya)

Mengenal lingkungan sosial
(keluarga, teman, tempat
tinggal, tempat ibadah,
budaya, transportasi)
Mengenal lingkungan alam
(hewan, tanaman, cuaca,
tanah, air, batu-batuan, dll)
Mengenal teknologi
sederhana (peralatan
rumah tangga, peralatan
bermain, peralatan
pertukangan, dll)

reseptif (menyimak dan
membaca)

Memahami bahasa
ekspresif
{mengungkapkan hahasa
secara verbal dan non
verbal)

Mengenal keaksaraan
awal melalui hermain
Mengenal emosi cliri dan
orang lain

Mengenali kebutuhan,
keinginan, dan minat diri
Mengenal berbagai karya
dan aktivitas seni

Kl-4.

Menunjukkan yang diketahui,
dirasakan, dibuluhkan, dan
dipikirkan melalui bahasa,
musik, gerakan, dan karya
secara produktif dan kreatif,

4.1 Melakukan kegiatan

4.2 Menunjukkan perilaku

beribadah sehari-hari
dengan tuntunan orang
dewasa

santun sebagai cerminan
akhlak mulia
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serta mencerminkan perilaku
anak herakhlak mulia.

4.3 Menggunakan anggola
tubuh untuk pengembangan
motorik kasar dan balus

4.4 Mampu menolong diri
sendiri untuk hidup sehat

4.5 Menyelesaikan masalah
schari-hari sccara kreatif

4.6 Menyampaikan tentang apa
dan bagaimana benda-
henda di sekitar yang
dikenalnya (nama, warna,
bentuk, ukuran, pola, sifat,
suara, tekstur, fungsi, dan
ciri-ciri [ainnya) melalui
berbagai hasil karya

4.7 Menvyajikan berbagai karya
yang berhubungan dengan
lingkungan sosial (keluarga,
teman, tempat tinggal,
temipat ibadah, budaya,
transportasi) dalam bentuk
gambar, hercerita,
bernyanyi, dan gerak tubuh

4.8 Menyajikan berbapai karya
yang berhubungan dengan
lingkungan alam [hewan,
lanams:ln, cuaca, tanah, air,
batu-batuan, dll] dalam
hentuk gambar, hercerita,
bernyanyi, dan gerak tubuh

4.9 Menggunakan leknologi
sederhana untuk
menyelesaikan tugas dan
kegiatannya (peralatan
rumah tangga, peralatan
bermain, peralatan
pertukangan, dll)

4.10 Menunjukkan
kemampuan berbahasa
reseplil’ (menyimak dan
metnbaca)








































harian.Alur pengembangan perencanaan dapat dilibat pada bagan
sehagai berikut:

s N
STTPA Program
(Standart Tingkat _> Pengembangan/Lingkup
PencapaianPerkembanganAnak)
I Perkembangan:
¢ Nilai-nilai Agama dan Moral
K:';:; « FisikMotorik
(Sikap, Pengetahuan‘, Keterampilan) : ig;ﬁ)llt?fmosmnal
4 g « Bahasa
" ¢ Seni
MUATAN MATERI \ /
TUJUAN PEMBELAJARAN SEMESTER
KEGIATAN PEVMBELAJARAN |:> RPPM
NS
METODE, MEDIASUMBER BELAJAR RPPH
N
PENILAIAN

Lagan. Alur perencanaan kegiatan pembelajaran

Ranmbu-rambu yang harus diperhatikan dalam menyusun rencana

pelaksanaan pembelajaran adalah:

Memahami STT1’A sehagai hasil akhir program PALUD
(Kempetensi Inti)

N4

Memahami Kompelensi Dasar scbagai capaian hasil pembcelajaran

v

Menetapkan Materi pembelajaran sebagai muatan untuk pengayaan
pengalaman anak

Il
NS

Leow

2!

Menyusun Rencana Pelaksansan Pembelajaran untuk:

Mendukung ﬂenca »aian KT} dan K]

Mendukung keberhasilan pengelolaan pembelajaran yang bermakna
Mengarahkan guru dalam menyviapkan alat dan bahan yang diperlukan
Menparahkan guru untuk membangun sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang diharapkan dimiliki anaﬁ

Mendukung keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
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a. Langkah-langkah Penyusunan Program Semester
Penyusunan program semester dilakukan dengan langkah
berikut;

1} Membuat daftar lema satu semester. Pemiliban dan
penentuan tema dilakukan guru sebelum awal semester
kegiatan pembelajaran dimulai dengan memperhatikan
prinsip-prinsip pengembangan tema.

2) Mengembangkan tema menjadi sub tema dan atau sub-
sub tema. Sub tema dan sub-sub tema vyang
dikernbangkan merupakan topic-topik yvang lebih khusus
dan lebih dalam. Ke khususan dan kedalaman sub Ltema
dan sub-sub tema memperhatikan usia anak, kesiapan
guru, dan Kketersediaan sumber belajar pendukung.
Pengembangan tema dapat dipelajari pada Pedoman
Pengembangan Tema.

3) Menentukan alokasi waktu untuk setiap tema, sub tema
dan atau sub-sub tema. Waktu pembahasan sctiap
tema/sub tema/sub-sub tema disesuaikan dengan minat
anak, keluasan, kedalaman, dan sumber/media yang
tersedia.

4) Menentukan KD di setiap tema. Penentuan KD memuat
seluruh aspek perkembangan nilai agama dan meoral
(NAM), motarik (MOTR), kognitif, [(KOG), sosial
emosional (SOSEM), bahasa (BHS), dan seni.

3) Penulisan KD dapat ditulis lengkap atau dapat dituliskan
kodenya saja.

6) KD dapat diulang-ulang di tiap tema/sub tema/sub-sub
tema yang berbeda.

7) Tema/sub tetna/sub-sub tema yang sucab ditentukan i
awal dapat berubah bila ada keondisi tertentu dengan
melibatkan anak tanpa harus merubah KD vang sudah
ditetapkan.

Dalam menentukan KD pada setiap tema mencakup enam
program pengembangan [nilai agama dan moral, motarik,
kognitif, social emosional, bahasa dan seni). Dalam menyususn
perencanaan program semester, lembaga diberikan keleluasaan
dalam menentukan format.
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6.

Materi pelajaran untuk satu tema/subtema/sub-subtema akan
diulang-ulang sesuai dengan aleokasi waktu RPPM untuk
penguatan kemampuoan anak.

Contoh Materi Pembelajaran di KTSP:

Contoh Materi pembelajaran untuk KD 1.1 adalah:
ciptaan ‘Tuhan, membiasakan mengucapkan kalimat pujian

Contoh Materi Pembelajaran yang diambil untuk RPPM sub tema
diriku, Tububku ciptaan Tuban.

KD1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya.

Mengetahui sifat Tuban sebagai pencipta, mengenal ciptaan-

terhadap ciptaan Tuhan.

D. Rencana Kegiatan

1.

9.

Rencana kegiatan berisi beberapa rencana kegialan yang dapat
diikuti anak.

Rencana kegiatan harus menarik dan membolehkan anak-anak
untuk memilih dari banyak kegiatan yang disiapkan guru.
Rencana kegiatan untuk 1 minggu harus bervariasi agar anak
tidak bosan.

Jumlah kegiatan vang disediakan setiap harinya minimal 4
kegiatan berbeda untuktetap menjaga minat belajar anak dan
agar anak memiliki pengalaman belajar yang beragam.

Rencana kegiatan harus  dapat mencerminkan  pendekatan
saintitik.

Rencana kegiatan memperhatikan model pembelajaran {area,
sentra, sudut, kelompok dengan kegiatan pengaman) yang
digunakan ¢li setiap satuan PAUD.

Rencana kegiatan untuk satu minggu member pengalaman nyata
anak dengan bermain balok, drama, alam, dll.

Materi pembelajaran diulang setiap harinya selama alokasi
wiklu yang ditetapkan di RPPM tetapi dengan kegiatan yvang
berbeda. Tujuannya agar anak dapat mencapai hasil belajaryang
optimal dengan pengalaman belajar yang menarik sehingga tidak
membosankan.

Rencana kegiatan disesuaikan dengan tema.,
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Sentra seni/area seni/kegiatan

sudut seni/kelompok kegiatan

seni

=« Membuat hingkai fota diri warna
ungu, hijau, jingga

=« NMembuat honeka foto diri dari
tanal liat

= NMembuat boneka diri dari
shuttfecock bulu tangkis dengan
tempelan kertas ungu, hijaw, dan
jingga

= Menggunting dan mencnmpel
gambar anggota tubul

Sentra/area/sudut bahan alam/
Jkelompok kebudayaan:

= Melukis denpan car air
*  Menggambar tubuh dengan
kravon atau spidol
= Mencetak bentuk tubuh dari
asir
- embuat kolase bentuk dan
bagian muka dari daun kering

Sentra persiapan/arca

rersiapan/ kegiatan/

iclompok sudut

kebudayaan:

= Menggambar jari tangan
dengan krayon atau
spidol

Sentra peranjarea
drama/kegiatan Pergi ke
Dokter Gigi

= Seting toilet dengan alat
gosak gigl

= BMengukur tinggi badan
dengan tali rapia

«  Menyusun hurul
anggota tubuh
herdasarkan contoh dari
kartu kata bergambar

= Menghitung anggota
tubuh dengan
menggunakan jari alat
thain yang ada

TUBUH KU

= Setting tempat
pendattaran

= Seting tempat
pemeriksaan dokter

= Seting toko ohat/ apotek

Sentrafarca/sudut/kegiatan

memasak:

= Membuat rots bentuk wajah

*  Mengamati (elihat, temegang,
mencium, mencicipi) bahan-
bahan makanan vang akan
digunakan

*  Menghias roti tawar menjadi
bentuk wajah sendiri dengan
menggunil can mentega dun .
meisis warna merah dan klllllﬂg

Sentrafarea/sudut kegiatan balok

=  DpMembaca buku bergambatr yvang
memuar bermacam-macam
bentuk bangunan,

= pMembuat bangunan “rumah ku”
dari halok.

= Menggunakan bangunan
“rumahku” untuk digunakan
main peran mikro.

=  Buluk asesories bentuk orang
untuk main peran mikro.

Penyusunan RencanaPelaksanaanPembelajaranHarian {(RPPH)

RPPH merupakan rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
waktu satu hari yang diambil dari RPPM. RPPH dikembangkan
disesuaikan dengan model pembelajaran yang akan dipilih, misalnya
model pembelajaran kelompok dengan sudut-sudut Kegiatan, mode]

pembelajaran kelompok dengan

Kegiatan pengaman, model

pembelajaran arca, dan model pembelajaran sentra. Pengembangan
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kKegiatan dalam RPPIl dikembangkan dengan menggunakan
pendekatan saintifik.

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) adalah acuan
untuk mengelola kegiatan bermain dalam satu hari. RPPH di susun
dan dilaksanakan oleb pendidik. Format RPPII tidak harus baku
tetapi menmuat komponen-komponen yang ditetapkan. Komponen
RPPH terdiri alas: (1) Identitas Program, (2) Materi, (3) Alal dan
Bahan, [4) Kegiatan Pembukaan, (5) Kegiatan Inti, (6) Kegiatan
Penutup, dan (7) Rencana Penilaian.

Adapun langkah-langkah menyusun RPPH adalah:

a. Disusun berdasarkan kegiatan mingguan.

b. Kegiatan harian berisi Kegiatan pembukaan/awal, kegiatan
istirabat dan penutup/akhir.

c. Pelaksanaan pembelajaran dalam satu hari dilaksanakan sesuai
prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini.

d. Penyusunan kegiatan harian disesuaikan dengan Kondisi satuan
pendidikan masing-masing dan menggunakan pendekatan
saintifik.

g. Kegialan harian dapat dibuat oleh satuan pendidikan dengan
format sesuai kebutuhan masing-masing,

A. Identitas RPPH

» Nama Satvan PAUD adalah nama satuan PAUD yang
menyusun RPPM.

+ Semester/bulan/minggu yvang keherapa.
Hari/tanggal.
Tema/sub tema/sub-sub tema diambil dari tema sub
tema/sub-sub tema vang disusun di program semester.

o Kelompok usia anak di isi dengan kelompok sasaran.

Contoh
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
Taman Kanak-kanak Kencana

Semester/bulan/minggu : I/Juli/Minggu ke-1

Hari/tanggal :Senin, 24 Juli 2015
Tema : Diriku

Sub tema : Tubuhku
Kelompok : B (USIA 5-6 Tahun)
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B. Materi

1.
2.
. 8

Materi diambil dari materi vang telah dijabarkan di RPPM.
Materi sejalan dengan Lujuan yang tela dituliskan di atasnya.
Materi dapat dibedakan:

a. Materi untuk pengembangan sikap dapat dituliskan di RPP
lalu masuk ke SOP atau langsung dmasukkan menjadi
kegiatan rutin dan diterapkan melalui pembiasaan serta di
ulang-ulang sctiap hari sepanjang tahunnya (ditindaklanjuti
dengan dimasukkan ke dalam SOP kegiatan).

b. Materi pengembangan pengetahuan dan Ketrampilan
dikenalkan sesuai RPPH.

Contoh:

Materi dalam RPPH sub tema tubuhku dalam kegiatan:

1. Doasebelum dan sesudah belajar,

2. Nama anggota tububh, fungsi anggota tubuh, cara
merawat,

3. Mengelompolkan berdasarkan warna [merah, biru,
kuning), bentuk dua dimensi (persegi, segi tiga), dan
jumlah bilangan (5 - 10),

4. Lagu "Aku Ciptaan Tuhan”

Materi yang masuk dalam pembiasaan

1. Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan

2. Ucapan salam masuk dalam SOP penyambulan dan
penjempulan

3. Doa scbelum belajar dan mengenal aturan masok ke
dalam SOP pembukaan

1. ‘Tata cara mencuci tangan dan menggosok gigi masuk
dalam SOP sebelum dan sesudah makan.

C. Alat dan Bahan
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1.

2.

Alat dan bahan sangat terkait dengan kegiatan yang akan dikelola

guru pada hari itu.
Kegiatan diambil dari beberapa rencana kegialan yang ada di
RPPM.
Kegiatan yang ditetapkan tergantung pada pengelolaan mode]
pendekatan yang digunakan di satuan PAUD tersebut.

Alat dan hahan di Lala unluk menarik minal belajar anak.



Contoh:

Alat dan Bahan untuk sub tema tubuhku;

1. Kegiatan membuat bingkai foto diri membutuhkan:
lidi/irisan bamboo/stik es krim, kertas, lem, kertas warna
warni (merah, biru, kuning).

2. Kegiatan membuat boncka foto diri dari tanah  liat
membutubkan: kertas Koran untuk alas, tanah liat, dan
cilemak untuk meutup baju anak.

3. Kegiatan membuat bhoneka diri membutuhkan sutlekok
bekas, kertas warna warni, lem, dan asesoris maia.

4. Kegiatan menggunting dan menctpel gambar anggota
tubuh membutuhkan gambar anggota tubub, lem, Kerta
untuk menempel, dan gunting.

D. Kegiatan Pembukuaan

1.

Kegiatan  pembukaan  ditujukkan  untuk  membantu
membangun minat anak agar anak siap bermain di Kegiatan
inti.

2. Kegiatan pembukaan penting untuk mengenalkan materi

pembelajaran.

3. Kegiatan pembukaan dimanfaatkan guru untuk mengenalkan

kegiatan bermain yang sudah disiapkan, aturan hermain,
menerapkan pembiasaan-pembiasaan, dan sebagainya.

Contoh:

Keglagatan Pembukaan di RPPH untuk sub tema tubuhku
Bernyanyi “AKU CIPTAAN TUHAN"™,

Tepuk “AKU CIPTAAN TUHAN",

Doa sebelum belajar.

Membacakan bhukuo cerita.

Mengenalkan aturan bermain.

Berdiskusi bagia-bapian tubuh, fungsi, dan cara merawat
tubuh Diskusi yang harus dilakukan sebagai rasa
terimakasih terhadap Tuhan atas tubuhnya.

LB S e
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E. Kegiatan Inti

1.

Proses belajar menerapkan pendekatan saintitik yakni anak
mengamati sesuai dengan tema yang dibahas, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan.
Proses pembelajaraan dengan pendekatan  saintitik
diterapkan secara lebih fleksibel dan lebih |uas. Artinya bisa
diterapkan di dalam ruangan, di luar ruangan, menggunakan
sumber belajar yang ada, atau memanfaatkan sumber belajar
lingkungan.

Kepiatan inti memberi kesempatan anak untuk bereksplorasi
membangun pengalaman bermain yang bermakna.

Pada tahap mengomunikasikan ditekankan pada  anak
menyampaikan gagasannya melalui berbagai kegiatan
bhermain yang disiapkan.

Kegiatan bermain disesuaikan dengan model pembelajaraan
sentrafsudut/ kelompolk dengan kegiatan pengaman,

Junlah kegiatan yang disediakan sctiap harinya minimal 4
kepiatan yang berbeda untuk mefasilitasi anak agar tetap
fokus bermain. Pada kegiatan lertentu misalnya memasak,
main peran/drama, atau  pengenalan sain guru dapal
menyediakan 1 kegiatan saja.

Penguatan mengingat (recaffing] merupakan bagian dari
kegiatan main di Inti. Recalling untuk menguatkan kembhali
pengalaman bermain dan konsep yang dipelajari anak.

Contoh:
Kegiatan Inti untuk RPPH sub tema tubuhku dengan area:
1.

Guru mengajak analk mengamati alat dan bahan yang

disediakan.

(wuru menanyakan kosep warna dan bentuk yang ada di

alat dan bhahan.

Guru menanyakan kepada anak dimana mereka pernah

menemukan konsep tersebut?

Guru mempersilahkan anak mengelompokan alat dan

bahan sesuai dengan yang dipahami anak.

Anuk melakukan kegiatan sesuai yang diminati dan

gagasannya:

a. 1areaseni membuat hingkai foto diri.

b. Kegiatan 2 area keaksaraan: menjiplak telapak tangan
dengan krayon alau spidol.




¢. Kegiatan 3 area matematika: mengukur tinggi badan
dengan tali rapia.
d. Kegiatan 4 area bermain drama: “pergi ke dokter gigi”.
6. Anak menceritakan kegiatan main yang dilakukannya.
7. Guru menanyakan konsep yang ditemukan anak di
kegiatan mainnya,

Selama proses pembelajaran guru dapal menggunakan berbagai
metode  untuk saling melengkapi. Metode  tersebut untuk
mendukung  pendekatan  saintifik.  Beberapa  metode
penmbelajaran vang dianggap sesuai untuk PAUD, antara lain
adalah sebagai herikut:
a. Bercerita

Demonstrasi
¢. Bercakap-cakap
d. Pemberian tugas
e, Sosio drama/bermain peran
. Karyawisata
g. Projek
h. Eksperimen

. Kegiatan Penutup
1. Kegiatan penutup dilakukan di akhir kegiatan hari tersebul.
2. Kegiatan penutup berupa transisi dari sckolah ke rumah. Diisi
dengan berbagai kegiatan yang membuat anak rileks.
3. Di Kkegiatan penutup dapat mengulang kembali apa yang
dilakukan pada saal kegialan pembukaan.
4. Kegiatan penutup juga dapat diisi dengan kegiatan rutin untuk
memperkuat sikap yang diharapkan,
5. Kegiatan penutup dilakukan untuk menarik minat anak
belajar esok harinya.
Contoh:
Kegiatan Penutup untuk RPPH sub tema tubuhku dengan
area

Menanyakan perasaan selama hari ini.

Bernyanyi “AKU CIPTAAN TUHAN".

Tepuk “AKU CIPTAAN TUHAN",

Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan
heri ini, mainan apa yang paling disukai.

ol ol
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5. Pemberian tugas kepada anak untuk dilakukan di
rumah yakni menanyakan bertanya kepada
orangtuanya tentang tempat lahir, tanggal lahir, siapa
yang menolong Kelahiran dst.

6. DBercerita pendek yang berisi pesan-pesan.

7. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari.

8. Bcerdoa sctelah belajar.

G. Rencana Penilaian
Indikator penilaian memuat indikator perkembangan dan teknik
pengumpulan dala yang akan digunakan.

1.

Indikator perkembangan mengacu pada indikator vang
tertuang pada lampiran Permendikbud Nomor 146 tahun
2014 tentang Kurikulum 2013 PAUD dan dapat diperkaya
olech satuan PAUD sesuai dengan visi, misi, tujuan dan
kekhasan lembaga.

Indikator penilaian disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
dan materi pembelajaran.

Indikator penilaian sudah dikelompokan ke dalam program
pengembangan  untuk  memudahkan  dalam  penyusunan
laporan.

Format rencana penilaian tidak bersitat baku. contoh rencana
penilaian dapal dipelajari pada conloh RPPH di halaman
herikut,

Contoh:

RPPH Model Pembelajaran Area
Kelompaok : A (4-5 tahun)
Tema/Sub Tema : Diriku/ldentitasku
Hari/Tanggal 2Sening e

Semester/Minggu Ke ...
KD yang dicapai :1.121,3.3-43,3.7-4.7,3.10-4.10.

3.15.4.15

Muatan Materi:

Diri sendiri sebagai ciptaan Tuhan [NAM).
Perilaku hidup sehat {Sosem).



Mengenal anggota tubuh (FM),

Mengenal lingkungan social [Kognitif).

Mengungkapkan identitas diri { Bahasa).

Bahasa reseptif [ Bahasa).

Membuat karyva seni yang berkaitan dengan identitas diri
(Seni].

Tujuan Pembelajaran:

® & & @ @

Anak dapat memahami diri sendiri sebagai ciptaan Tuhan,
Anak dapat mengetahui perilaku hidup sebat.

Anak dapal mengenal anggota Lubuh.

Anak dapat mengungkapkan identitas diri.

Anak dapat memabami bahasa reseptif.

Anak dapal membual karya seni yang berkaitan dengan
identitas diri.

Langkah-langkah Kegiatan (KBM)
1. Kegiatan Awal (30 menit)

*

Berdoa
Menyanyi
lL.atihan gerak

2. Kegiatan Inti (60 menit)

Mengamati; anak duoduk melingkar lalu berkenalan
menyehut nama diri bergantian, Anak lain menyimak ketika
temannya memperkenalkan diri
Menanya: anak melakukan proses menanya nama teman
yvang ada di kiri dan kanan. Guru memberikan kesempatan
kepada anak untuk tanya jawab.
Mengumpulkan informasi, menalar, mengkomunikaskan
a. AreaBahasa
Kegiatan : Bermain tebak foro
Cara bermain :
Guru meminta anak mengumpulkan fote diri.
CGuru meletakkan foto dengan Lerlulup.
Anak diminta untuk membuka fote dan menyebutkan
namanya.
+  Anak mencocokan folo dengan lemannya.
Anak mencari papan nama yang sesuai.
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b. Area seni/motorik

Kegiatan : Membuat pigura

Cara bermain

»  Guru menyediakan alat.

+ Anak melihat contoh pigura yang sudah disediakan
guru,
Anak mencontoh pigura yang suclah dipilih.
Anak memajang hasil karyanya.

¢. Area Drama
Kepiatan : Bermain bersama teman
Cara bermain:
¢ Anak mencoba baju yang ada.
» Anak berkenalan.
« Anak merencanakan sebuah permainan.
» Guru melibat interaksi anak-anak.

3. [stirahat/makan (30 menit)
e Mencuci langan sebelun dan sesudah makan.
»  Makan/minum.
» Bermain bebas.

4. Kegiatan Akhir (30 menit)
» Mengulang tepuk nama-nama.
e Bercakap-cakap kegiatan sehari.
+ Berdoa pulang dan salam.

Media/sumber belajar:
Foto diri, (oo keluarga, kertas, lem, krayon, baju laki-laki, baju
perempuan, spidol.

Metode Pembelajaran : .........ccooviciiiiisireriserc e nraen
Tehnik Penilaian

Jakarta, ..o,
Mengetahui;
Kepala Sekolah Guru Kelas

------------------















+ Buatrubrik penilaian yang jelas, contoh seperti di bawah ini:
Aspek hekerja sama:
1 (Belum Berkembang) :  anak belum menunjukan
sikap bekerja sama sama
sekali perlu bimbingan guru.

2 (Mulai Berkembang) : anak menunjukan sikap
bekerja sama cukup baik.

3 (Berkembang Sesuai Harapan) : anak menunjukan sikap
bekerja sama baik.

4 (Berkembang Sangat Baik) :analk menunjukan sikap
bekerja sama dengan
sangat baik.

2. Percakapan;
Merupakan penilaian yang dilakukan melalui bercakap-cakap
antara anak dengan pendidik/guru haik di dalam kelas maupun
luar kelas, Penilaian ini digunakan pada saat kegiatan terpimpin
atau bebas.

Contoh Instrumen:

Pengamat/guru e, Tanggal: covvrieiinn
Kegiatan :

Nama Anak

Pcnilaian
No | Perkembangan Bahasa | 1 2 3
BE | MB | BSH | BSB

I Komentar
Guru

1 | Mengulang kalimat
sederhana

2 | Menjawab pertanyaan
sederhana

3 | Bertanya sesuai topik
percakapan

4 | Menyebutkan kata
yang berhubungan
dengan topik
percakapan
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Keterangan:
* Formaldapat digunakan dan diisi dengan tanda centang (v)
» Buat rubrik penilaian vang jelas, contoh seperti di bawah ini:

Aspek mengulang kalimat sederbana;

1 {Belum Berkembang] : anak belum mampu
mengulang kalimat.
sederhana sama sekali
perlu bimbingan guru.

2 (Mulai Berkembeang) : anak mengulang kalimat
sederhana cukup baik.

3 (Berkembang Sesuai Harapan) : anak mampu mengulang
kalimat sederhana baik.

4 (Berkembang Sangat Baik) : anak manmpu mengulang
kalimat sederhana dengan
sangat baik.

. Penugasan;

Merupakan penilaian berupa pemberian tugas yang akan
dikerjakan anak dalam waklu tertentu baik secara individu
maupun kelompoek baik secara mandiri atau didampingi. Istrumen
penugasan herupa projek yvang dikerjakan individu/kelompok.

Contoh projek:
Bermain pasir, mencampur air berwarna, dll.

. Unjuk kerja;

Penilaian yang dilakukan pendidik/guru dengan cara menuntut
anak didik melakukan aktivitas, kegiatan atau tugas dalam
perhuatan yang dapat diamati secara langsung misalnva: praktik
bernyanyi, melompat, memperagakan sesuatu.

Contoh instrumen:

llari/tanggal
Kegiatan : Praktik bernyanyi
Nama anak SRR OO



Aspek yang dinilai 1| 2 3 4 | Keterangan
BB | MB | BSH | BSB

Keberanian maju ke
depan
Kesesuaian/ketepatan
nada

Kesesuaian irama lagu
Hapal teks lagu

Kelerangan:
» Formatdapat digunakan dan diisi dengan tanda centang ()
+ Buat rubrik penilaian yang jelas, contoh seperti di bawah ini;
1 (Belum Berkembang) : anak belum mampu
melakukan kegiatan perlu
bimbingan guru.

2 (Mulai Berkembang) : anak melakukan kegiatan
cukup baik.
3 (Berkembanyg Sesuai Harapan) : anak mampu melakukan

kegiatan baik.

4 (Berkembang Sangat Baik) :  anak mampu melakukan
kegiatan dengan sangat
baik.

5. Penilaian hasil karya;
Merupakan penilaian dengan melihat produk yang dibasilkan oleh
anak setelah melakukan suatu kegiatan, Hasil karya adalah hasil
kerja anak didik sctelah melakukan soatu aktivitas sceperti;
mengerjakan pekerjaan tangan atau karya seni seperti: melipat,
menggambar, membentuk dari plastisin, membuat topi dari bahan
hekas, dll.

Contoh instrumen:

Hari /tanggal © veveveecernininninins

Kegiatan : Membuat topi dari kertas koran
Namaanak ...

101




6.

102

No Aspek

1 | Memilih bahan dan peralalan

: Teknik mengerjakan

3 | Hasil karya anak (bentuk fisik,
warna)

Keterangan:

» Formatdapat digunakan dan diisi dengan tanda centang (V)
+ Bual rubrik penilaian yang jelas, contoh seperti di bawah ini:
1{BB) : perlu bimbingan

2 (MB) : cukup baik

3(BSH)  :baik

4 (BSB) : sangat haik

HI3 MI3 IiSH 13513

Pencatatan anekdot;

Merupakan teknik penilaian yang dilakukan dengan mencatat
sikap dan perilaku khusus pada anak terkait perkembangan yang
negatif dan positif yang terjadi terkait proses pertumbuhan dan
perkembangannya. Penulisan catatan anekdot tidak boleb
menggunakan persepsi pendidik/guru tetapi kejadian factual yang
sesuai kejadian yang ditulis.

Contoh instrumen:
Kejadian: ...ocviierriirnereneriaenes

Uraian Kejadian

Nama Anak : .coovererrveeeerneennnnns Kejadian Keterangan

. Portofolio;

Merupakan kumpulan atau rekam jejak berbagai kegiatan anak
secara berkesinambungan atau catatan pendidik tentang berbagai
aspek pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai salah satu
bahan untuk menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan,







3.
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Teknik pelaporan dilakukan dengan cara bertatap muka
secara langsung antara pendidik dan orang tua. Pendidik
menjadwalkan kegiatan untuk bertemu dengan orang lua serta
menyediakan  ruangan  yang  kondusif saat  pelaporan hasil
perkembangan dan pertumbuban disampaiakan.

Pelaporan secara tertulis diberikan kepada orang tua
minimal sekal untuk setiap 6 bulan, sedangkan pelaporan secara
lisan dapat diberikan sesuai kebutuhan, Pelaporan lisan berupa
bentuk komunikasi umpan balik secara langsung jika pendidik
menemukan aktifitas anak di sekelah yang perlu dikonfirmasikan
kepada orang tua. Jika orang tua lidak menjaga anak, bisa dilakukan
dengan telepon langsung atau menulis surat/ buku komunikasi
sekolah dan orang tua.

. Pola Penulisan LPPA.

Laporan Pencapaan Perkembangan Anak pada anak usia
dini berbentuk deskriptif narasi bukan merupakan angka atau skor
seperti satuan pendidikan lainnya. Deskripsi penulisan LPPA
memuat keistimewaan anak pada semua aspek perkembangan.
Deskripsi LPPA merupakan Kkeberhasilan belajar anak, atau
pencapaian kompetensi yang sesuai dirumuskan dalam Kegiatan
pembelajaran.

LPPA juga harus mendeskripsilan hal-hal yang penting
terkait perkembangan diri anak selanjutnya. Serta LPPA juga harus
mendeskripsikan tentang hal-hal yang perlu dilakukan oleh
pendidik/guru dan orang tua dalam rangka pengembangan diri
anak.

Teknik Penyampaian Hasil Penilaian.

Berikut adalah  beberapa Lleknik penyampaian  hasil
penilaian yang harus diperhatikan ketika melakukan pelaporan
LPPA:

a) Dilakukan oleh Kepala TK dan guru secara lisan atau tertulis

b) Dilaksanakan secara tatap muka langsung antara pihak
lembaga dan orang tua/wali

¢) Menjaga Kerahasiaan data pelaporan perkembangan anak
untuk melakukan bimbingan selanjutnya.
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